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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan mengenai pemaknaan penonton dewasa awal 

mengenai transgender dalam film The Danish Girl dapat disimpulkan bahwa 

pemaknaan penonton mengenai transgender dapat dikelompokkan menjadi 

tiga bagian yaitu dominant-hegemonic code, dimana fenomena transgender 

memang nyata terjadi, selain itu scene-scene yang dipilih menekankan pada 

keberanian untuk menjadi diri sendiri meskipun tidak mudah. Ada beberapa 

informan yang memilih posisi dominant-hegemonic code dikarenakan 

adanya faktor orientasi seksual, pengalaman pribadi, serta kebiasaan yang 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari, dimana faktor-faktor tersebut ikut 

mempengaruhi pemaknaan dalam melihat fenomena transgender. Para 

informan disini setuju bahwa tindakan seperti tertarik pada pergelangan kaki 

wanita, berpose layaknya wanita, merasa terjebak di tubuh yang salah, sampai 

akhirnya melakukan operasi transeksual sebagai hal yang wajar terjadi. 

Selanjutnya pada negotiated code, setuju bahwa fenomena 

transgender nyata terjadi dan dibutuhkan keberanian untuk menjadi diri 

sendiri. Tindakan laki-laki berpose layaknya wanita, memakai atribut wanita 

sampai melakukan operasi transeksual sebagai hal yang wajar terjadi, namun 

transgender memang masih dianggap kaum minoritas yang mendapatkan 

banyak penolakan dan pertentangan. Selain itu operasi transeksual juga tidak 

seharusnya terjadi karena menyalahi kodrat dan beresiko tinggi.  

Kemudian pada oppositional code, informan menganggap 

transgender sebagai kaum minoritas dan sudah selayaknya mendapatkan 
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banyak penolakan serta pertentangan. Ada juga beberapa informan yang 

menganggap tidak seharusnya seorang transgender melakukan operasi 

transeksual. Perlu diketahui pula hal yang mendasari jawaban adalah faktor 

orientasi seksual, pengalaman pribadi, serta kebiasaan yang ditemui sehari-

hari.  

Informan yang dipilih adalah delapan orang yang memiliki latar 

belakang seperti usia antara 20-40 tahun, keragaman agama, orientasi 

seksual, serta status pernikahan dimana memiliki pemaknaan yang beragam 

mengenai transgender dalam film The Danish Girl.  

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian mengenai transgender dalam film The Danish Girl 

kedepannya dapat di analisis menggunakan metode yang lainnya dengan 

subjek yang berbeda, seperti pasangan suami istri yang unik misalnya suami 

berpenampilan seperti wanita dan istri berpenampilan seperti laki-laki. 

Dengan begitu maka akan memperkaya penelitian dan dapat melihat dari 

sudut pandang lain. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Peneliti disini berharap nantinya khalayak dapat memahami makna-

makna dari film yang ingin disampaikan. Selain itu peneliti juga berharap 

melalui penelitian ini, setiap orang dapat menghargai para kaum transgender 

yang ditemui dalam kehidupan nyata dan tidak terjadi saling menghakimi 

satu sama lain. 
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